
 

 
 

Abstrak 

 Kehidupan dalam pernikahan diibarakatkan sebagai perahu yang berlayar dilautan lepas 

untuk mencapai seuatu tempat yang sudah disepakati oleh suami dan istri. Dalam pelayarannya 

akan ada banyak badai yang menerpa, badai tersebut bisa jadi membuat kapal itu semakin kuat 

karena sudah terbiasa diterpa berkali-kali atau malah semakin lemah karena kelelahan di terpa 

tiada henti. Cara kita menghadapi badai sama halnya dalam menghadapi masalah. Didalam 

kehidupan rumah tangga, akan ada banyak masalah yang beraneka rupa, contohnya 

perselingkuhan. perselingkuhan merupakan salah satu sebab seseorang memutuskan untuk 

bercerai dengan pasangannya. 

 Akan ada banyak cara yang dilakukan seorang istri jika suaminya berselingkuh. Cara 

yang dilakukan seorang istri dalam merespon perselingkuhan suaminya di sebut coping. Coping 

strategy merupakan perilaku yang terlihat juga tersembunyi yang dilakukan seseorang dalam 

mengurangi atau menghilangkan seseuatu yang membuatnya tertekan atau stress. Pada umumnya 

jika sudah tersakiti, istri akan menggugat cerai suaminya. Namun pada penelitian ini justru 

mereka bertahan meskipun telah diselingkuhi lebih dari satu kali. Oleh sebab itu, penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan eksplorasi peran coping strategy pada istri yang diselingkuhi. 

Metodologi  penelitian menggunakan penelitian kualitatif , dengan metode penelitian 

studi kasus. Teknik pengambilan data menggunakan observasi dan wawancara. Subjek dalam 

penelitian ini adalah seorang istri yang diselingkuhi oleh suaminya. 

Berdasarkan hasil penelitian, kedua subjek memiliki kedua bentuk coping strategy yakni, 

problem focused coping dan emotion focused coping. Hanya saja ada yang sama banyak antara 

keduanya dan ada yang lebih dominan diantara keduanya. Pada subjek X terdapat 4 aspek 

problem focused coping dan 4 aspek emotion focused coping. Sedangkan pada subjek Y terdapat 

3 aspek problem focused coping dan 5 aspek emotion focused coping. Subjek X menggunakan 

coping strategy jangka panjang, sedangkan subjek Y menggunakan coping strategy jangka 

pendek.  
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